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ABSTRAK 
 
Muhammad Fuadi Sisma, E0015269. 2019. PELAKSANAAN PENEMPATAN 
PEKERJA MIGRAN INDONESIA MELALUI BALAI PELAYANAN 
PENEMPATAN DAN PERLINDUNGAN TENAGA KERJA INDONESIA 
(BP3TKI) YOGYAKARTA. Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Penulisan Hukum ini mendeskripsikan dan mengkaji permasalahan, pertama 
apakah tugas dan peran dari Balai Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga 
Kerja Indonesia (BP3TKI) Yogyakarta dalam proses penempatan Pekerja Migran 
Indonesia dan apakah program tersebut telah dilaksankan sesuai peraturan 
perundang-undangan yang ada. Kedua, bagaimana bentuk-bentuk perlindungan 
yang diberikan oleh BP3TKI Yogyakarta kepada para Pekerja Migran Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengolah data-data  primer dan sekunder. Data-data primer diperoleh dengan 
melakukan pengamatan atau observasi, dan wawancara atau interview dengan 
BP3TKI Yogyakarta. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dengan melakukan 
studi dokumen atau bahan pustaka yang terkait dengan aturan dan penelitian lain 
yang berkaitan dengan penempatan dan perlindungan Pekerja Migran Indonesia. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, diperoleh hasil bahwa tugas dan 
peran dari BP3TKI sudah dilaksankan sesuai dengan peraturan yang berlaku, yakni 
Peraturan Kepala BNP2TKI Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga 
Kerja Indonesia. Sedangkan untuk bentuk-bentuk perlindungan yang diberikan oleh 
BP3TKI bagi Pekerja Migran Indonesia diberikan dalam masa pra penempatan, 
masa penempatan, dan purna penempatan. Perlindungan yang diberikan berupa 
perlindungan administratif, perlindungan sosial, serta perlindungan hukum. Pada 
pelaksanaannya BP3TKI Yogyakarta mengalami beberapa kendala, yakni 
kurangnya tenaga bidang teknologi informasi, kurangnya kesadaran dari Pekerja 
Migran Indonesia untuk melaporkan keadaannya secara rutin, serta kurangnya 
monitoring dari pihak Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Swasta 
(PPTKIS) terhadap Pekerja Migran Indonesia yang diberangkatkan dari PPKTKIS 
tersebut. 
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This study describes and examines the problem, the first assignment of the 
Yogyakarta Workforce Placement and Protection Service Center (BP3TKI) in the 
process of placing Indonesian Migrant Workers and this program has been carried 
out according to the existing regulations. Second, how are the forms of protection 
provided by BP3TKI Yogyakarta for Indonesian Migrant Workers. 
This research is empirical research. This research is done by processing 
primary and secondary data. Primary data is obtained by making observations or 
observations, and interviews or interviews with BP3TKI Yogyakarta. While for 
secondary data obtained by studying documents or library materials relating to 
rules and other research related to the placement and protection of Indonesian 
Migrant Workers. 
Based on the research conducted, the results and roles of BP3TKI have been 
obtained in accordance with applicable regulations, namely the Head of BNP2TKI 
Regulation Number 10 of 2016 concerning Organization and Work Procedures of 
Technical Implementation Units for Indonesian Placement and Employment 
Services. While the forms of protection provided by BP3TKI for Indonesian Migrant 
Workers are given during the pre-placement, placement and post-placement 
periods. Protection provided includes administrative protection, social protection, 
protection as well. In its implementation, BP3TKI Yogyakarta experienced a 
number of obstacles, namely the lack of information technology staff, a lack of 
awareness from Indonesian Migrant Workers to report its situation routinely, and 
a lack of monitoring from Indonesian Migrant Workers agencies. 
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